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ABSTRAK

Liu, Peng Fei, 2023. Peran Alkitab dalam Pernikahan dengan Pasangan yang Salah
Satunya Berlatar Belakang non-Kristen: Studi Naratif. Tesis, Program studi: Magister
Teologi, Konsentrasi Praktika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing:
Junianawaty Suhendra, Ph.D. Hal. xi, 114.

Kata Kunci: peran Alkitab, pernikahan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengalaman pribadi peneliti yang
mengalami dua macam pernikahan: pernikahan pertama, ketika peneliti belum
mengenal kekristenan dan pernikahan kedua, setelah gagal dengan pernikahan
sebelumnya, kemudian mengenal Alkitab, menjadi orang Kristen, lalu menikah.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa masalah dalam pernikahan yang ditemukan
di dalam pernikahan fase awal meliputi masalah ekonomi, komunikasi, seks,
keturunan, rekreasi dan kecemburuan. Ada juga penelitian yang menyatakan bahwa
masalah dalam hubungan pernikahan memengaruhi kesehatan psikologis individu.
Latar belakang kepercayaan sebelum pernikahan memberikan pengaruh di dalam
kehidupan pernikahan Kristen. Oleh sebab itu, berdasarkan asumsi tersebut, peneliti
menganalisis tentang peran Alkitab dalam pernikahan dengan pasangan yang salah
satunya berlatar belakang non-Kristen. Penelitian dilakukan di kota Semarang dengan
menggunakan pengambilan sampel yang bertujuan melibatkan lima pasangan suami
istri. Salah satu anggota dari lima pasangan masing-masing berlatar belakang non-
Kristen. Usia pernikahan mereka di atas 10 tahun. Metode kualitatif dengan desain
studi naratif diterapkan untuk mengumpulkan informasi dari para partisipan. Peneliti
menggunakan wawancara untuk memperoleh jawaban-jawaban dari para partisipan
atas pertanyaan riset. Prosedur analisis data sesuai dengan panduan yang ditulis oleh
Michael Murray.

Penelitian ini menemukan pemahaman mengenai lima peran Alkitab dalam
pernikahan pasangan suami istri: 1. Interaksi pasangan suami istri dengan Alkitab
sebagai pedoman kehidupan yang menjadi kekuatan untuk mereka terus bisa bersatu.
2. Alkitab berperan sebagai pemimpin kehidupan pernikahan dan menyatakan
kesalahan dalam pernikahan. 3. Alkitab sebagai pedoman bagi pasangan dan
memimpin kehidupan pernikahan dalam membentuk sikap taat dan setia kepada
Tuhan. 4. Alkitab mendidik pasangan dalam kebenaran dengan menghidupi makna
dan tujuan pernikahan Kristen. 5. Alkitab sebagai pendorong keharmonisan keluarga.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Studi ini dilatarbelakangi oleh pengalaman pribadi peneliti yang mengalami
dua macam pernikahan: pernikahan pertama, ketika peneliti belum mengenal
kekristenan dan pernikahan kedua, setelah gagal dengan pernikahan sebelumnya,
kemudian mengenal Alkitab, menjadi orang Kristen, lalu menikah. Pengalaman
peneliti terhadap pernikahan yang didasari kebenaran Alkitab, memberikan perbedaan
yang sangat signifikan dibandingkan dengan pernikahan pertama ketika peneliti
belum mengenal Alkitab. Alkitab menjadi harta berharga yang memiliki peran yang
sangat besar dalam pembangunan pernikahan yang sehat.

Di luar kekristenan, secara umum, pernikahan dan kehidupan keluarga yang
bahagia adalah tujuan umum bagi dewasa muda.! Pernikahan adalah kebutuhan sosial
untuk hidup bersama dengan orang lain dan mempunyai relasi intim dengan seseorang.
Lebih jauh lagi, pernikahan juga dipandang sebagai salah satu usaha untuk

meningkatkan kualitas hidup.? Penelitian menunjukkan bahwa orang yang sudah

!Linda J. Waite dan Evelyn L. Lehrer, “The Benefits from Marriage and Religion in the
United States: A Comparative Analysis,” Population and Development Review 29, no. 2 (Juni 2003):
255, https://doi.org/10.1111/j.1728-4457.2003.00255.X.

2Elif Ulu Ercan dan Semra Ugar, “Gender Roles, Personality Traits and Expectations of
Women and Men Towards Marriage,” Educational Policy Analysis and Strategic Research 16, no. 1
(Januari 2021): 8, https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1301732.pdf.
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menikah mengalami tingkat kematian yang lebih rendah.® Berbagai dimensi
kehidupan dipengaruhi oleh pernikahan dan agama, seperti kesehatan fisik dan
panjang umur, kesehatan mental dan kebahagiaan, kesejahteraan ekonomi.*
Terdorong oleh kebutuhan untuk mendapatkan manfaat dalam pernikahan inilah yang
menyebabkan manusia melakukan sebuah perjanjian dalam pernikahan. Jadi, secara
umum di luar pengajaran Alkitab, pernikahan merupakan kontrak sosial yang di
dalamnya kedua pihak memiliki kewajiban untuk saling menguntungkan baik secara
fisik, sosial, maupun secara emosional.

Lebih jauh lagi, pernikahan secara umum dapat dimengerti di dalam tiga
pandangan: pandangan naturalis, pandangan sosiologis-institusional, dan pandangan
berdasarkan hukum alam. Karol Jasinski menjelaskan 3 pandangan pernikahan secara
umum:® Pandangan naturalis menekankan bahwa pernikahan adalah ikatan yang
terjadi di dalam proses sejarah yang melaluinya dua manusia secara alamiah
mengambil keputusan untuk mengikatkan diri satu sama lain dan memenuhi kepuasan
dan kebutuhan untuk bahagia. Sebaliknya, pandangan sosiologis-institusional percaya
bahwa pernikahan adalah produk masyarakat yang memiliki realitas supraindividual,
berbeda dan independen dari kehendak individu. Pandangan yang berdasarkan hukum
alam menekankan bahwa pernikahan adalah lembaga hukum alam dengan kekuatan
yang dibentuk sebagai monogami dan tidak dapat dipisahkan. Tujuannya adalah

pengembangan pribadi dari pasangan yang sudah menikah dan memiliki keturunan.

3Ellen Eliason Kisker dan Noreen Goldman, “Perils of Single Life and Benefits of Marriage,”
Social Biology 34, no. 3-4 (September 1987): 137, https://doi.org/10.1080/19485565.1987.9988671.

4Waite dan Lehrer, “The Benefits,” 255-57.

SKarol Jasinski, “Understanding of Marriage and the Concept of Natural Law,” Nova
Prisutnost 17, no. 3 (Januari 2019): 444,



Pada umumnya pemahaman pasangan suami istri tentang pernikahan adalah
seputar memiliki keturunan, memenuhi kebutuhan fisik dan emosi pribadi. Pernikahan
dengan pemahaman ini cenderung berpusat kepada diri sendiri. Ketika peran Tuhan
dalam suatu pernikahan tidak dianggap esensial, maka pernikahan tersebut dapat
dikatakan sebagai pernikahan yang duniawi semata.

Bertolak belakang dengan pandangan umum, Alkitab memberikan fokus yang
berbeda dalam pernikahan, yaitu bukan berfokus kepada diri manusia, melainkan
kepada diri Allah. Di dalam ajaran Alkitab, pernikahan adalah ide Allah dan Dialah
yang menjadikan wanita atas kehendak-Nya sendiri sebagai “penolong yang sepadan
untuk laki-laki” (Kejadian 2:18, 20).° Pernikahan yang berdasarkan Alkitab
melibatkan komitmen antara pasangan suami istri untuk hidup bersama dalam
memahami, menjalani, dan berjuang untuk mewujudkan rencana Allah. Tuhan
berencana supaya pasangan suami istri memiliki komitmen untuk menghadapi
masalah-masalah yang muncul.” Dalam pernikahan, partisipasi paling baik dari suami
istri adalah ketika mereka memberikan diri untuk berkorban dan berbagi, bahkan
menderita untuk orang yang dicintai atau menderita bersama orang yang dicintai.®

Menurut Vivian A. Soesilo, sedikitnya ada enam komitmen dalam
pernikahan.® Pertama, komitmen secara total adalah komitmen dimana pasangan

suami istri menyerahkan diri secara menyeluruh dalam hubungan pernikahan; kedua,

6Andreas J. Kostenberger dan David W. Jones, God, Marriage, and Family: Rebuilding the
Biblical Foundation, ed. ke-2 (Wheaton: Crossway, 2010), 35.

"Cyril I. Barber, “What is marriage,” Journal of Psychology & Theology 2, no. 1 (1974): 52,
https://doi.org/10.1177/009164717400200108.

8Mathew Covington, “God so Free, and so Bound in Holy Union,” Journal for Preachers 36,
no. 4 (2013): 18, ATLASerials Plus.

%Vivian A. Soesilo, Bimbingan Pranikah: Buku Kerja bagi Pasangan Pranikah, ed. ke-2
(Malang: Literatur SAAT, 2013), 51-58.



komitmen untuk menerima adalah komitmen untuk menerima pasangan secara utuh,
apa adanya, termasuk semua kebaikan dan keburukannya; ketiga, komitmen secara
eksklusif. Selain suami dan istri tidak boleh ada campur tangan tiadakan pihak ketiga,
baik laki-laki maupun perempuan; keempat, komitmen yang terus menerus.
Komitmen dalam pernikahan perlu dilakukan terus-menerus dalam kehidupan sehari-
hari meskipun keadaannya berubah-ubah; kelima, komitmen yang bertumbuh makin
lama makin dalam dan dewasa, setelah melewati liku-liku perjalanan hidup bersama-
sama; dan keenam, komitmen yang berpengharapan. Sekalipun tidak tahu apa yang
akan terjadi pada kemudian hari, pasangan suami istri yang saleh tetap
berpengharapan karena memiliki Yesus Kristus.

Sesungguhnya, Alkitab memiliki kekayaan yang jauh melebihi pandangan-
pandangan di luar Alkitab mengenai pernikahan yang sehat. Pasangan berlatar
belakang non-Kristen yang sudah mengenal Alkitab, seharusnya melihat dan
mengalami perbedaan yang besar, dan seharusnya sangat menghargai kekayaan
Alkitab sebagai panduan kehidupan pernikahan yang lebih sehat. Menurut Carol
Heffernan, pasangan suami istri seharusnya dapat menghargai hal-hal yang Tuhan
rancangkan dalam pernikahan, yaitu kemitraan, keintiman spiritual, dan kemampuan
untuk mencari Tuhan bersama-sama.'® Kemitraan dan keintiman mungkin adalah hal
yang biasa. Namun, kemitraan dan keintiman spiritual adalah hal yang luar biasa, unik
dan sangat berharga bagi pasangan suami istri dalam membangun pernikahan yang
sehat. Di dalam keintiman spiritual, pasangan suami istri diberikan kemampuan untuk
bersekutu dengan Tuhan dan mencari kehendak Tuhan bersama-sama. Stenzel

Clinical Services menambahkan tentang lima pilar pernikahan Kristen yang sehat,

OCarol Heffernan, “God’s Design for Marriage,” Focus on the Family, 1 Januari 2002,
https://www.focusonthefamily.com/marriage/gods-design-for-marriage/.



yaitu: kasih, kepercayaan, rasa hormat, pengertian, dan iman.* Andreas J.
Kostenberger menunjukkan model pernikahan yang sehat, yaitu model pernikahan
yang alkitabiah di mana suami menjalankan perannya sebagai pemimpin dan istri
mengerjakan bagiannya sebagai penolong, dan keduanya saling menghargai dan
menghormati.*?

Alkitab telah meletakkan dasar yang sangat penting terhadap pernikahan
sebagai cerminan citra Tuhan, gambaran relasi antara Tuhan dengan umat-Nya, dan
sebagai pola persekutuan antara Kristus dengan gereja-Nya.'® Pasangan suami istri
yang serius mempelajari dan menghidupi ajaran Alkitab, seharusnya memiliki banyak
pengalaman berharga yang mengubahkan, mengarahkan, dan membangun pernikahan
yang sehat. Pengalaman-pengalaman dalam pernikahan secara umum berhubungan
dengan tantangan di dalam menghadapi masalah. Ragnar D. Storrasli dan Howard J.
Markman menemukan bahwa masalah dalam pernikahan yang ditemukan di dalam
pernikahan fase awal meliputi masalah ekonomi, komunikasi, seks, keturunan,
rekreasi dan kecemburuan.'* Semua masalah ini juga dapat ditemukan dalam semua
pernikahan, baik dalam pernikahan umum, pernikahan dengan agama atau pernikahan
Kristen. Penelitian lain yang dilakukan oleh Choong Rai Nho et al. menunjukkan
bahwa masalah dalam hubungan pernikahan memengaruhi kesehatan psikologis

individu: konflik dan masalah pernikahan mempunyai korelasi yang kuat dengan

11“The Five Pillars of a Healthy Christian Marriage,” Stenzel Clinical Services, diakses 14
Februari 2022, https://stenzelclinical.com/the-five-pillars-of-a-healthy-marriage/.

12K gstenberger dan Jones, God, Marriage, 75.

13 Bernard Low, “Marriage: Louth,” Church and Society in Asia Today 12, no. 3 (Desember
2009): 129.

14 Ragnar D. Storaasli dan Howard J. Markman, “Relationship Problems in the Early Stages of
Marriage: A Longitudinal Investigation,” Journal of Family Psychology 4, no. 1 (September 1990): 81.



depresi.™ Lebih jauh dari itu, Todd K. Mohink mengatakan bahwa salah satu
penyebab konflik yang berakhir pada perceraian berkaitan dengan perbedaan
pertumbuhan dalam agama suami dan istri.*8

Jikalau perbedaan pertumbuhan dalam kepercayaan dapat mengakibatkan
konflik yang berujung pada perceraian, pertanyaan yang muncul adalah
“bagaimanakah intensitas konflik dari pernikahan di mana salah satunya memiliki
latar belakang kepercayaan lain sebelum menikah?”” Mohink mengungkapkan salah
satu contoh tentang masalah yang berakar dari perbedaan kepercayaan, yaitu: masalah
mendidik anak.!” Kemudian Patrick C. Hughes mengatakan komitmen keagamaan
dapat memengaruhi sikap pasangan terhadap perceraian.*®

Latar belakang kehidupan sebelum pernikahan telah membentuk seseorang
menjadi pribadi yang kemudian dibawa ke dalam kehidupan pernikahan. Caroline
Zinicola menjelaskan faktor-faktor dari keluarga asal yang memengaruhi kehidupan
pernikahan, adalah: Peran dalam rumabh, ekspresi kasih sayang, dan juga tanggung
jawab setiap anggota keluarga. Faktor-faktor tersebut mengakar kuat dalam keluarga
asal, sehingga memberikan pengaruh pada perjalanan hidup selanjutnya, termasuk

dalam pernikahan. Setiap faktor tertentu dalam keluarga asal membentuk kepribadian

15Choong Rai Nho et.al., “Meta-Analysis of Depression Among Marriage-Based Migrant
Women in South Korea,” Asian Social Work and Policy Review 11, no. 3 (Oktober 2017): 207,
https://doi.org/10.1111/aswp.12126.

16“When Religion Leads to Divorce,” Law Offices of Todd K. Mohink, PA, diakses 6 Maret
2022, https:/iwww.marylandlawhelp.com/when-religion-leads-to-divorce/.

Ybid.

8patrick C. Hughes, “The Influence of Religious Orientation on Conflict Tactics in Interfaith
Marriages,” Journal of Communication & Religion 27, no. 2 (November 2004): 245.



dan preferensi seseorang sebagai anggota keluarga selanjutnya.'® Maureen R. Waller
dan Sara S. McLanahan lebih jauh lagi menemukan bahwa ketika seseorang menikah,
dia akan membawa seperangkat keyakinan dan karakteristik pada hubungan yang
kemungkinan akan mempengaruhi masa depan mereka bersama.?’ Dengan demikian,
latar belakang kepercayaan sebelum pernikahan sewajarnya dapat memberikan
pengaruh di dalam kehidupan pernikahan Kristen.

Pertanyaan berikut yang muncul adalah, “apakah faktor-faktor pernyebab
pasangan suami istri dapat mengatasi perbedaan-perbedaan yang ada dan tetap
memelihara kelanggengan pernikahan?”” Morton Kissen sebagai seorang peneliti
bidang pernikahan dan keluarga mempelajari faktor penentu kelanggengan pernikahan.
Kissen menyebutkan delapan inti kompetensi yang menjamin kesuksesan dalam
pernikahan yang didasarkan pada studi dan analisis data dari pengalaman pribadi dan
pekerjaan klinis dalam menangani dan membantu pasangan suami istri. Kissen
menyimpulkan bahwa delapan kompetensi tersebut adalah: kapasitas dalam
berkomitmen, kematangan emosional, toleransi terhadap ketidaksempurnaan, hikmat
bawah sadar, kebergantungan yang sehat, keberhasilan untuk mengatasi ketertarikan
dan keterikatan dengan orang tua, kapasitas untuk menghadapi realita, serta memiliki
selera humor. Menurut Kissen, secara umum kapasitas ini berkembang ketika

seseorang bertumbuh di dalam pengasuhan sepasang orangtua yang penyayang. Akan

¥Cecilia Zinicola, “How Does Your Family of Origin Influence Your Married Life?,” Aleteia,
(November 2011), https://aleteia.org/2021/11/06/how-does-your-family-of-origin-influence-your-
married-life/.

20Maureen R. Waller dan Sara S. McLanahan, ““His’ and ‘Her’ Marriage Expectations:
Determinants and Consequences,” Journal of Marriage and Family 67, no. 1 (Februari 2005): 54,
https://doi.org/10.1111/j.0022-2445.2005.00005.x.



tetapi, ada juga orang yang di dalam pertumbuhannya membutuhkan tambahan orang
lain yang mendampingi dan membimbing.?

Di dalam pernikahan Kristen, Alkitab memiliki kriteria yang khusus tentang
pernikahan yang sehat dan memberikan tuntunan bagaimana menjaga kelanggengan
pernikahan. Rasul Paulus mengatakan bahwa firman Tuhan bermanfaat untuk
mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk
mendidik orang dalam kebenaran (2 Timotius 3:16). Dengan demikian, Alkitab
mempunyai peran besar sebagai penuntun di dalam pernikahan Kristen dengan
pasangan berlatar belakang non-Kristen. Jika pasangan suami istri menjadikan Alkitab
sebagai pedoman utama dalam menghidupi pernikahan mereka sehari-hari, maka
mereka memiliki pemahaman tentang banyak hal yang berbeda dari apa yang dibawa
dari keluarga asal, misalnya kesepakatan dalam pengelolaan keuangan, pendidikan
anak, menentukan arah tujuan keluarga, dan bagaimana menghadapi konflik dengan
bersandarkan pada hikmat dan ajaran Alkitab. Alkitab yang terdiri dari enam puluh
enam kitab Perjanjian Lama dan Baru adalah Firman Tuhan yang sempurna
diilhamkan oleh Tuhan dan tanpa kesalahan (inerrant) dalam naskah aslinya. Ini juga
menyiratkan bahwa Alkitab adalah otoritas tertinggi dan final dalam menguji semua
klaim tentang apa yang benar dan yang indah dalam setiap area kehidupan pasangan
suami istri. Pasangan suami istri harus membawa semua pemikiran dan perasaan serta
tindakannya sejalan dengan pengajaran Alkitab.?? Steve Carr mengatakan bahwa
untuk menghadapi perbedaan-perbedaan akibat pembentukan keluarga asal, pasangan

suami istri harus membuat pilihan yang tepat. Di dalam menghadapi ego masing-

2IMorton Kissen, ““Why Is Marriage so Difficult?” a Psychoanalyst’s Perspective,”
Psychoanalytic Social Work 10, no. 2 (September 2003): 9-16, https://doi.org/10.1300/J032v10n02_02.

22John Piper, Reading the Bible Supernaturally (Wheaton: Crossway, 2017), 33.



masing, Alkitab akan menuntun pasangan suami istri untuk memilih tidak mengutuk,
melainkan memilih untuk meminta pengampunan, menentukan sikap kompromi

dalam hubungan, mendiskusikan tentang perbedaan, memutuskan untuk menghormati,
belajar untuk menerima serta secara sengaja memberi dengan penuh kasih. Pasangan
suami istri perlu memiliki dasar penilaian yang sama terhadap perbedaan-perbedaan,
sehingga keduanya bisa memiliki perspektif yang sama ketika melihat apa yang
dibawa sebelum pernikahan. 22 Dengan perspektif yang sama, mereka juga dapat lebih
mudah memiliki kesepakatan dalam memahami, menerima, membandingkan, memilih
apa yang perlu ditinggalkan, diubah, dipertahankan, atau dikembangkan dalam
pernikahan yang berlandaskan kebenaran Alkitab.

Keunikan pergumulan pernikahan Kristen dengan pasangan berlatar belakang
non-Kristen seharusnya menjadi masukan yang berharga bagi gereja untuk
menemukan kebutuhan pembinaan dan pendampingan supaya mereka dapat
membentuk keluarga Kristen yang lebih sehat di dalam kehidupan baru mereka
sebagai pembelajar Alkitab. Mengingat banyaknya pengaruh keluarga asal di dalam
pembentukan keluarga baru, khususnya di dalam pernikahan dengan pasangan
berlatar belakang non-Kristen, dibutuhkan penelitian untuk menjawab pertanyaan:
Apakah peran Alkitab dalam pernikahan Kristen dengan pasangan yang salah satunya

berlatar belakang non-Kristen?

Pernyataan Masalah

ZBSteve Carr, “How to Deal with the Differences in Your Marriage,” Covenant Keepers,
diakses 11 Maret 2022, https://covenantkeepers.org/online-articles/42-conflict-resolution/317-how-to-
deal-with-the-differences-in-your-marriage.



Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik asumsi bahwa pernikahan
dengan latar belakang non-Kristen memiliki keunikan karena menghadapi banyak
perbedaan yang dapat menjadi masalah dalam mempertahankan kelanggengan
pernikahan. Namun, pernikahan Kristen memiliki keunikan karena Alkitab
mempunyai kekuatan untuk mempersatukan perbedaan tersebut. Oleh sebab itu,
berdasarkan asumsi tersebut, peneliti akan menganalisis: Bagaimana peran Alkitab di
dalam pernikahan Kristen dengan pasangan yang salah satunya memiliki latar
belakang non-Kristen. Di dalam narasi kisah pengalaman tersebut, peneliti melihat
bagaimana peran Alkitab di dalam menghadapi tantangan berbagai perbedaan latar
belakang dan perjalanan kehidupan pernikahan Kristen dengan pasangan yang salah
satunya berlatar belakang non-Kristen di dalam menjalin relasi cinta kasih sampai

pernikahan terkini.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai peran Alkitab di dalam dinamika kehidupan pernikahan dari kisah hidup
pasangan yang salah satunya berlatar belakang non-Kristen. Diharapkan melalui
penelitian ini ditemukan apakah ada perubahan konsep pernikahan dan bagaimana
proses pasangan dengan latar belakang non-Kristen menjalani relasi dengan pasangan
Kristen. Melalui analisis narasi yang didapatkan dalam perjalanan waktu pernikahan
partisipan, peneliti berharap dapat melihat peran Alkitab bagi pasangan suami istri
tersebut dalam membentuk keluarga Kristen yang sehat. Melalui pemahaman yang

lebih baik, diharapkan gereja dapat menemukan aspek-aspek yang bermanfaat untuk
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pembinaan yang lebih baik dalam mempersiapkan dan membina pernikahan dengan

pasangan yang salah satunya berlatar belakang non-Kristen.

Cakupan dan Batasan

Penelitian ini akan dibatasi pada lima pasangan suami istri dengan salah satu
kriteria yang penting, yaitu salah satu memiliki latar belakang non Kristen. Latar
belakang non Kristen yang dimaksudkan adalah sebelum memasuki pernikahan,
bukan penganut agama Kristen tetapi ketika menjelang menikah atau sesudah
menikah mereka belajar tentang ajaran Kristen dan sudah mengambil keputusan
menjadi pengikut Kristus sampai saat wawancara dilaksanakan.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana Alkitab berperan di dalam pernikahan
pasangan. Peneliti akan melihat kisah kehidupan menjalankan pernikahan hingga
masa terkini. Melalui narasi partisipan peneliti akan melihat penafsiran dari partisipan
dalam melihat peran Alkitab di dalam setiap pengalaman dalam dinamika kehidupan

pada rentang masa kehidupan tersebut.

Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini akan bermanfaat untuk membangkitkan
kesadaran suami atau istri yang berlatar belakang non-Kristen untuk beriman kepada
Yesus dan membuka pikiran mereka untuk memahami kebenaran firman Tuhan.
Penulis juga berharap penelitian ini akan bermanfaat bagi para hamba Tuhan untuk
membina pasangan suami istri di gereja mereka supaya lebih memahami peran

Alkitab dalam menghadapi perbedaan-perbedaan di tengah kehidupan pernikahan.
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Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi bidang ilmu Pelayanan Pernikahan
dan Keluarga Kristen untuk menyediakan bahan dan metode belajar Alkitab bagi

pasangan suami istri sesuai kebutuhan mereka.

Sistematika Penulisan

Penulis menyusun dan membabhas tesis ini dalam lima bab, dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama berisi latar belakang masalah, pernyataan masalah, tujuan
penelitian, cakupan dan batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua berisi kajian literatur secara teoretis, baik secara umum, biblika
maupun teologis. Pertama penulis membahas peran Alkitab berdasarkan 2 Timotius
3:16 dan Mazmur 1:1-3; kedua, pernikahan: definisi, dasar dan tujuan; ketiga,
dinamika tahap pernikahan; keempat, peran Alkitab dalam pernikahan.

Bab ketiga berisi metodologi penelitian, desain penelitian, partisipan,
pertanyaan penelitian dan pertanyaan wawancara, prosedur pengumpulan data,
protokol wawancara, validitas dan reliabilitas, prosedur analisis data dan kesimpulan.

Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan: profil partisipan, hasil
analisis data, diskusi penelitian, dan kesimpulan.

Bab kelima berisi kesimpulan, implikasi, dan saran yang berkenaan dengan

hasil penelitian ini.
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